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DAFTAR NOTASI DAN SIMEBOL

luas penampang brutto beton (mm2).

luas total penampang baja longitudinal penahan torsi (mm?®),
luas penampang baja tulangan tarik (mm?).

luas penampang baja tulangan tekan {mm? ).

luas penampang baja vang ditransformasi (mm? ).

luas penampang baja untuk sengkang pendukung geser {(mm?).
tinggi balok persegi ekivalen pada beton yang diperhitung-
kan sebagai daerah tekan pada Penampang {mm),

lebar muka tekan dari penampang beton yang mendukung lentur
(mm).

lebar efektif penampang beton vyang diperhitungkan dalam
analisis lentur pada balok (mm).

lebar badan penampang beton yang mendukung geser (mm).
konstanta vang menghubungkan penampang efektif geser dan
torsi pada suatu tampang balok,.

diameter tulangaﬁ {mm}).

Jarak pusat tulangan tarik dari serat tekan terluar beton
(mm) .

jarak pusat tulangan tekan dari serat tekan terluar beton
{(mm).

Modulus Elastisitas bahan (MDPa).

Modulus Elastisitas beton (MPa).

Modulus Elastisitas baja (MPa).

kuat desak beton (MPa).

kuat tarik beton (MPa}.

kuat tarik baja tulangan (MDla).
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ﬁodulus geser bahan.

tinggi elemen struktur total.

Momen Inersia Penampang bruto beton terhadap sumbu pusat
dengan mengabaikan tulangan (mm4).

Momen Inersia efektif Penampang (mm4).

ranjang bentangan.

momen retak penampang (Nmm).

momen tak berfaktor akibat beban mati (Nmm) .

momen tak berfaktor akibat beban hidup (Nmm}.

momen nominal yang harus tersedig rada penampang (Nmm).
momen yang mampu didukung penampang (Nmm) .

momen ultimit, merupakan kombinasi momen berfaktor akibat
beban hidup dan beban mati (Nmm) .

Jumlah tulangan.

intensitas beban (kN/mm?).

intensitas beban mati (kN/mm?).

intensitas beban hidup (kN/mm?).

intensitas beban ultimit 1,2 9p * 1,6 q;, (kN/mm?),
intensitas beban kerja = ap + aqp {kKN/mm? ),
reaksi nominal akibat momen pada penampang = Mn /(b d?),
spasi tulangan (mm).

torsi tak berfaktor akibat beban mati.

torsi tak berfaktor akibat beban hidup.

torsi nominal yYang harus tersedia rada penampang.

torsi ultimit berfaktor akibat kombinasi torsi beban mati

dan beban hidup.

kuat geser yang disumbangkan beton {N).
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gaya geser tak berfaktor akibat beban mati (N).

gaya geser tak berfaktor akibat beban hidup (N).

gaya geser nominal yang harus disediakan Penampang (N).
kuat geser yang disumbangkan oleh tulangan geser (N){

gaya geser wultimit berfaktor akibat kombinasi gaya geser
akibat beban hidup dan beban mati (N).

lendutan akibat beban mati.

lendutan akibat beban hidup.

lendutan akibat beban kerja.

ukuran pendek bagian persegi dari Penampang {(mm).

dimensi pusat ke pusat yang pendek dari sengkang persegi
tertutup.

ukuran panjang bagian persegi dari pPenampang (mm).

dimensi pusat ke pusat Yang panjang dari sengkang rersegi
tertutup.

jarak sumbu pusat penampang bruto terhadap serat tarik ter-
luar dengan tulangan.

faktor reduksi kekuatan bahan.

rasio luas tulangan tarik terhadap penampang bruto beton.
rasio luas tulangan tekan terhadap penampang bruto beton.
rasio tulangan vyang memberikan kondisi regangan yang
seimbang antara baja dan beton.

faktor reduksi kekuatan untuk renampang terhadap gavya
dalam,

angka pembanding Poisson untuk material.
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DAFTAR CAMBAR

Tampang balok-rusuk

Diagram tegangan tarik pada tampang beton
Diagram alir kerangka pikir

Waffle-slab dan struktur pendukungnya
Diagram alir desain tulangan lentur balok rusuk
Diagram alir desain tulangan geser rusuk
Diagram alir desain tulangan torsi

Pelat berusuk yang dianalisis

Sistem grid untuk pelat 3x3 m?

Palok tampang persegi

Balok tampang T

Diagram tegangan lentur pada tumpuan
Pelat dan balok-rusuk yang dihitung
Balok-rusuk yvang dihitung

Diagram SFD dan BMD
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